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LIji kompetensi OSCA (Hective Structure Cihical Assesimentl adalah  suatu metode untuk mengevaluasi
pendetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku tenaga profesi kesehatan. Berdasarkan rekapitulasi data MTEP
(Majelis Tenaga Kesehatan FPropins) Jawa Tengah  sampai dengan Juni 2006, dari 469 bidan yang
herlatarbelakang pendidikan minimal D3 Kehidanan terdapat 83 orang (11,3%) vang sudah mengikuti oji
kompetensi O5CA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variahel pengetahuan, sikap dan motivasi
mempendaruhi minat hidan mengikuti uji kompetensi (03 CA) di Kota Semarand.

Jenis peneltian yvang digunakan adalah observasi dengan metode penelitian survei dan pendekatan cross
sectaonal . Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Siple Rancom Sarolng, dengan Kriteria-keiteria
inklusi sehagai berikut © hidan yang bekerja diwilay ah Kota Semarand, bidan yang memberikan praktik pelayanan
asuhan kebidanan, bidan yang belum pernab mengikati Oji kompetensi O5CA, dan mempunyai latar belakang
pendidikan minimal D3 kebidanan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yandg memiliki minat yand rendabh untuk mengikuti uji
kompetensi OS5 CA [ebih bamyak (59, 3%) dibandingkan dendan yvang memilki minat tingai (40, 7%). Faktar yang
herhubungan dengan minat bidan mengikuti uji kompetensi 05 CA adalah pengetahuan (hilai r; 0,297 dan p walue
20,001, sikap (nilai r: 0,273 dan pyalue : 0,001 dan maotivasi (nilair: 0,202 dan pwvaloe : 0,019, vang berarti
ada huhungan bermmakna antara pengetahuan, sikap dan motivasi dengan minat mengikuti uji kompetensi OSCA,
Fengetahuan dan sikap secara hersama-sama berpendarub terhadap minat Bidan mendgikuti uji kompetensi
QECA Variahel pengetahuan memiliki nilaih =0,240; nilait= 2,836 dan p walue sehesar 0,005 {p = 0,04),
sedangkan variabel sikap memiliki nilai b= 0207 nilait= 2,441, dan pvalue sehesar 0,016 (p = 0,08). Hal ini
menunjukan adanya pendgaruh positify ariabel pengetabuan dan sikap terhadap minatmengikuti uji kompetensi
DECA.

Saran yang dapat diberikan adalah untuk meningkatkan minat bidan mengikuti uji kompetensi OSCA perlu
ditingkatkan upaya-upaya penindgkatan pengetabiuan tentang uji kompetensi OSCA vang dapat menumbuhkan
sikap bidanyang lehih baik terhadap uji kompetensi OSCA.
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